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Abstract: This study aim’s is to describe the level of mathematical
communication skills of class VIl students on comparative subject. This
research is a descriptive qualitative by using purposive sampling to collect
data. Subjects of this study were 29 students from SMP Negeri 4 Bekasi,
consisting of 14 male and 15 female. The research instrument is six essay type
questions which have been declared valid in terms of constructs and content.
Data analysis techniques are data reduction analysis, data presentation, and
drawing conclusions. Based on the results of research and data analysis, it is
described that high-ability subjects can achieve five indicators, moderately
capable subjects can achieve four indicators, and low-ability subjects can
achieve three indicators. The percentages obtained where for the high
category there were 5 students with a percentage of 17%, for the medium
category there were 20 students with a percentage of 68%, and for the low
category there were 4 students with a percentage of 13%. Thus, the overall
level of mathematical communication skills of class VII students at SMP
Negeri 4 Bekasi is in the medium category and the average value of students is
44.12.

. Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VII pada materi perbandingan. Metode
penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl di SMP Negeri 4 Kota Bekasi
sebanyak 29 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 15 orang
perempuan. Instrumen Penelitian enam butir soal tipe essai yang sudah
dinyatakan valid secara konstruk dan isi. Teknik analisis data yaitu dengan
analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan
hasil penelitian dan analisis data terdeskripsikan bahwa subjek berkemampuan
tinggi dapat mencapai lima indikator, subjek berkemampuan sedang dapat
mencapai empat indikator, dan subjek berkemampuan rendah dapat mencapai
tiga indikator. Persentase yang didapatkan di mana untuk Kkategori tinggi
didapatkan 5 orang siswa dengan persentase 17%, untuk kategori sedang
didapatkan 20 orang siswa dengan persentase 68%, dan kategori rendah
didapatkan 4 orang siswa dengan persentase 13%. Dengan demikian, secara
keseluruhan tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di
SMP Negeri 4 Bekasi tergolong kategori sedang dan nilai rata-rata siswa
44,12,
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib ditempuh oleh setiap individu, karena perannya
yang sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia. Tujuan pendidikan yaitu meningkatkan
kecerdasan manusia dan menjadikan manusia lebih baik dalam sikap dan perbuatannya. Hal ini
Sesuai dengan pernyataan Hakim (2015: 48) bahwa tujuan pendidikan nasional diupayakan tercapai
untuk setiap jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari tingkat prasekolah kemudian tingkat dasar
dan menengah serta tingkat tinggi. Namun demikian, secara kasat mata masih dirasakan bahwa
tujuan pendidikan belum tercapai secara optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Supadi (2021:
17) Kualitas mutu pendidikan yang ada masih relatif rendah karena disebabkan sarana yang belum
memadai secara kualitas maupun kuantitas, rendahnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
rendahnya kesejahteraan guru, dan kurangnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, perlu adanya proses pembelajaran salah satunya
adalah pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika khususnya di dunia pendidikan sering
sekali ditemukan hambatan yaitu karena siswa memiliki pola pikir bahwa matematika adalah
pelajaran yang mengerikan dan menegangkan. Diperkuat oleh Ardilla & Hartanto (2017: 177)
sebagian besar siswa juga mengatakan tidak menyukai pelajaran matematika dengan alasan
matematika dianggap pelajaran yang rumit, banyak rumus yang dihafal, serta penuh dengan angka-
angka. Oleh karena itu menurut Andini & Marlina (2021:344) salah satu pentingnya
mengembangkan kemampuan komunikasi ketika kegiatan pembelajaran ialah agar siswa dapat
berpartisipasi aktif ketika kegiatan belajar mengajar, sehingga kesan pembelajaran matematika yang
menakutkan perlahan dapat hilang.

Dalam kehidupan nyata seseorang tidak terlepas dari suatu komunikasi. Komunikasi
merupakan sesuatu yang penting dalam pembelajaran matematika dan wajib dimiliki oleh siswa.
Sejalan dengan pendapat Umayah, Hakim, & Nurrahmah (2019: 86) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah ditujukan untuk mecapai berbagai kemampaun, diantaranya
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, kemampuan
konsep, maupun kemampuan berpikir kreatif. Hal ini seperti tercantum dalam tujuan pembelajaran
matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 salah satu tujuan pembelajaran
matematika yakni mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas suatu masalah. Sejalan dengan Syafina (2020: 119) melalui komunikasi siswa
dapat bertukar pikiran dan pendapat serta dapat menguraikan pemahaman serta pengetahuan pada
proses belajar matematika.

Pada pembelajaran matematika siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materinya dan
menyelesaikan soal yang diberikan, tetapi siswa juga diharapkan dapat mengkomunikasikan
pemahamannya, jadi cukup sulit bagi siswa untuk lanjut ke proses pembelajaran yang lebih tinggi
jika siswa belum memiliki dasar pembelajaran matematika yaitu dasar dalam kemampuan
komunikasi matematis yang baik. Dengan siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
baik siswa akan dapat menyelesaikan soal-soal matematika dan dapat mengaplikasikan di
kehidupan sehari-hari serta dapat mengkomunikasikan pemahamannya. Sejalan dengan pernyataan
Aminah, Wijaya, & Yuspriyati (2018:16) hal ini karena proses komunikasi akan membantu siswa
dalam membangun makna, menyampaikan gagasan dengan benar, dan memudahkan dalam
menjelaskan gagasan-gagasan tersebut kepada orang lain sehingga informasinya mudah dimengerti
dan dipahami.

Namun, nyatanya menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa masih tergolong
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wijayanto, Fajriah, & Anita (2018: 97) rendahnya
kemampuan komunikasi matematis di Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebabkan guru masih
cenderung aktif, dengan pendekatan ceramah menyampaikan materi kepada para siswa sehingga
siswa dalam mengkomunikasi matematis masih sangat kurang. Masalah tersebut diperkuat
berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian (Rahmawati, Usodo, & Chrisnawat 2017: 347)
menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis masih termasuk pada kategori rendah.
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Tinggi atau sedang atau rendahnya kemampuan komunikasi matematis tentu saja berbeda antara
satu subjek dengan subjek lainnya karena memungkinkan ada perbedaan karakteristik dari subjek
penelitian.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan karena di bidang pendidikan khususnya
pada saat pelaksanaan proses pembelajaran sangat dibutuhkan kemampuan komunikasi matematis
pada diri siswa. Apalagi saat ini rangkaian kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara kombinasi
antara daring dan luring. Dengan demikian, hasil penelitian ini tentunya akan berdampak atau akan
memberikan kontribusi secara ilmiah berupa deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi perbandingan sehingga ke depannya dapat disiapkan berbagai alternatif cara perihal
upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Karena pentingnya kemampuan
komunikasi matematis pada siswa maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan
judul Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V11 pada Materi Perbandingan.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Melalui metode tersebut, peneliti
dapat mendeskripsikan sejauh mana pengetahuan siswa dalam menjawab soal-soal mengenai materi
perbandingan serta menggambarkan kondisi yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.
Penelitian ini ditulis untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Bekasi pada materi Perbandingan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk instrumen tes yang terdiri atas 6 (Enam) butir soal
essai. Adapun Indikator kemampuan komunikasi matematika menurut Hendriana, Rohaeti, &
Soemarmo (2018: 62), yaitu: 1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari
ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar); 2)
Menjelaskan ide dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke dalam
bahasa biasa; 3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari; 4)
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 5) Membaca dengan pemahaman
suatu presentasi tertulis; dan 6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi. Sebelum tes diberikan kepada subjek penelitian, terlebih dahulu instrumen tes tersebut
divalidasi konstruk dan isinya oleh ahli. Jawaban responden atas instrumen tes selanjutnya diskor
sesuai dengan pedoman penskoran yang ada pada tabel 1. Pedoman Penskoran sebagai berikut:

Tabel 1.

Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator Kemampuan

Komunikasi
Jawaban Skor
Menyatakan benda-benda nyata, Tidak ada jawaban 0
situasi, dan peristiwa sehari-hari ke Mengidentifikasi unsur/data yang diketahui dan 0-2
dalam bentuk model matematika ditanyakan serta menyatakan dalam unsur simbol
(gambar, tabel, diagram, grafik, matematika
ekspresi aljabar). Mengidentifikasi unsur/data yang diketahui dan 0-2
ditanyakan
Menyusun model matematika masalah dalam 0-2
bentuk gambar dan atau ekspresi matematika dan
menjelaskan konsep matematika yang terlibat
Menyelesaikan masalah/model matematika disertai 0-2
alas an
Menetapkan solusi yang relevan disertai alas an 0-2
Sub total 0-10
Menjelaskan ide, dan model Tidak ada jawaban 0
matematika (gambar, tabel, diagram, Melengkapi model matematika (gambar) dan atau 0-2
grafik, ekspresi aljabar) ke dalam ekspresi matematika dengan unsur-unsur yang
bahasa biasa relevan
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Menjelaskan dan membuat
pertanyaan matematika yang
dipelajari

Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika

Membaca dengan pemahaman suatu
presentasi tertulis.

Membuat konjektur, menyusun
argument, merumuskan definisi dan
generalisasi.

Mengidentifikasi konsep/prinsip matematika yang
termuat dalam model matematika (gambar dan atau
ekspresi) yang diberikan
Mengidentifikasi masalah yang akan diajukan dan
menentukan konsep matematika yang termuat
dalam masalah yang bersangkutan
Menyusun soal cerita yang relevan dengan model
matematika yang bersangkutan

Sub total

Tidak ada jawaban
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang termuat dalam situasi yang diberikan
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang akan ditanyakan
Menyusun pertanyaan berkaitan dengan konsep dan
proses matematika yang akan ditanyakan disertai
alasan

Sub total

Tidak ada jawaban
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang termuat dalam situasi yang diberikan
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang akan ditanyakan
Menyusun pertanyaan berkaitan dengan konsep dan
proses matematika yang akan ditanyakan disertai
alasan

Sub total

Tidak ada jawaban
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang termuat dalam model matematika/pola yang
diberikan
Mengidentifikasi kaitan antar konsep dan proses
matematika yang termuat dalam model
matematika/pola yang diberikan
Memberi penjelasan terhadap kaitan antar konsep
dan proses matematika yang termuat dalam model
matematika/pola yang diberikan

Sub total

Tidak ada jawaban
Mengidentifikasi konsep dan proses matematika
yang termuat dalam model matematika yang
diberikan
Mengidentifikasi kaitan antar konsep dan proses
matematika yang termuat dalam model matematika
yang diberikan
Memberi penjelasan/argument terhadap kaitan antar
konsep dan proses matematika yang termuat dalam
model matematika yang diberikan

Sub total

Sumber: Sumarmo (2014: 77)

Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan soal tes dalam
bentuk essai pada subjek penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul. Ada tiga tahapan yang dilakukan, yaitu: 1) Reduksi
Data. Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam menganalisa data. Reduksi data adalah
kegiatan menyeleksi, dan memfokuskan semua data yang diperoleh dari lapangan; 2) Penyajian
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Data. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data dalam
penelitian ini meliputi, penyajian data analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis dari
masing-masing aspek yang dianalisis. 3) Penarikan Kesimpulan. Merupakan pengambilan
kesimpulan data yang diperoleh dari proses reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan analisis terhadap data yang dikumpulkan, dalam hal ini data yang diperoleh
melalui tes. Menurut Burkhardt (Syafina & Pujiastuti, 2020: 121), teknik pengumpulan data untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung persentase rata-rata nilai hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa.

jumlah skor siswa semua indikator
p="1 x 100 %

skor maksimal semua indikator

Keterangan:
P : Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa

2. Menentukan Penilaian Acuan Patokan (PAP) untuk menginterpretasikan data perolehan nilai
kemampuan komunikasi matematika siswa. PAP dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Kategori Subjek Penelitian
Kategori Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tinggi Nilai > Mean+SD
Sedang Mean-SD<Nilai< Mean+SD
Rendah Nilai < Mean—SD

Sumber: Karolus Sanononi Sarumaha, Rohpinus Sarumaha, & Efrata Gee Analisis (2022:6)

Jadi, berdasarkan acuan tersebut peneliti memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan siswa,
sehingga penilaian terhadap hasil kerja siswa dapat diukur dengan baik. Adapun untuk
mengetahui persentase kesalahan-kesalahan setiap indikator dalam menyelesaikan soal cerita
pokok bahasan perbandingan digunakan rumus sebagai berikut:

Total ¥'s

— 0,
~ Total Ys+ TotalYb *x100%

Keterangan:

P = presentasi kesalahan yang diperoleh siswa

> s = jumlah siswa yang menjawab salah atau siswa yang mengalami kesulitan

>'b =jumlah siswa yang menjawab benar atau siswa yang tidak mengalami kesulitan

Menurut Yanti, Melati, & Zanty (2019: 213) untuk mengetahui tinggi rendahnya persentase
kemampuan komunikasi matematis siswa maka peneliti menggunakan acuan sebagai berikut:

Tabel 3.
Persentase Kemampuan Siswa
Persentase (%0) Kriteria
0<P<20 Sangat Rendah
20 <P <40 Rendah
40 <P <60 Sedang
60 <P <80 Tinggi
80 <P <100 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2009)
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HASIL PENELITIAN

Peneliti memberikan tes kepada 29 orang siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Bekasi
dengan tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda. Adapun hasil penelitian diuraikan ke dalam 3
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dinyatakan sebagai berikut.

Tahap Reduksi Data

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VI Pada
Materi Perbandingan” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis pada materi perbandingan. Untuk mendapatkan data tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa, peneliti melihat hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal yang
sesuai dengan 6 indikator kemampuan komunikasi matematis. Soal tes terdiri dari 6 butir soal dan
selanjutnya peneliti mengkoreksi hasil pekerjaan siswa dari tes yang diberikan. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas VII SMP Negeri 4 Bekasi berjumlah 29 siswa. Dalam pemberian soal ini,
seluruh siswa menerima soal yang sama tentang kemampuan komunikasi matematis pada materi
perbandingan. Pada tahapan reduksi data hasil penelitian meliputi tahap pendahuluan, perencanaan,
dan pelaksanaan. Berikut ini pemaparannya:

Tanggal 7 April 2022, surat izin penelitian diturunkan oleh adminitrasi FMIPA Universitas
Indraprasta PGRI. Pada tanggal 15 April 2022, peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada
Kepala Bidang Kurikulum SMP Negeri 4 Bekasi (lbu Sulastri Sanudji, M.Pd). Peneliti juga
memberikan contoh lembar soal essai kemampuan komunikasi matematis dan proposal penelitian.
Sebelumnya pada tanggal 28 Oktober 2021, peneliti sudah menemui Kepala Bidang Kurikulum
untuk menyampaikan bahwa peneliti melakukan penelitian tentang kemampuan komunikasi
matematis.

Pada tanggal 28 Oktober 2021 peneliti menemui guru matematika kelas VII di SMP Negeri 4
Bekasi (Ibu Hayatur Ridhani, M.Pd), peneliti menjelaskan secara singkat alur penelitian yang
dilaksanakan di kelas VI tentang kemampuan komunikasi matametis pada materi perbandingan.

Tanggal 19 Febuari 2022, peneliti menyusun instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis. Tanggal 24 Oktober 2021 peneliti mengirimkan instrumen tes kepada ahli untuk validasi
konstrukdan isi mengenai instrumen penelitian yang dalam hal ini berbentuk soal tes essai materi
perbandingan sebelum disebarkan kepada subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada 18 April 2022. Peneliti menyebarkan instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis kepada siswa di kelas VII melalui Ibu Hayatur Ridhani, M. Pd. Penyebaran
lembar soal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII.
Dalam proses mengerjakan instrumen tes soal essai kemampuan komunikasi matematis diikuti oleh
29 siswa. Soal tes kemampuan komunikasi matematis diberikan pada tanggal 18 April 2022.
Peneliti memberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan 6 butir soal kemampuan komunikasi
matematis. Hasil tes dikumpulkan dalam bentuk lembar jawaban siswa, kemudian difoto dan
digunakan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII khusus materi
perbandingan.

Tahap Penyajian Data

Tabel 4.
Daftar Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematika
No Subjek Nilai Tes Nilai Maks Keterangan
1 AAJ 30 100 Sedang
2 AF 30 100 Sedang
3 AID 25 100 Sedang
4 ASI 55 100 Sedang
5 AAP 25 100 Rendah
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6 ANH 65 100 Tinggi
7 ARK 70 100 Tinggi
8 DAE 35 100 Sedang
9 DHA 25 100 Rendah
10 EHJ 75 100 Tinggi
11 FAC 40 100 Sedang
12 KBK 35 100 Sedang
13 MZA 25 100 Rendah
14 MAFA 35 100 Sedang
15 MARP 50 100 Sedang
16 MCA 50 100 Sedang
17 NG 30 100 Sedang
18 NI 25 100 Rendah
19 NAN 50 100 Sedang
20 PRP 85 100 Tinggi
21 RDA 45 100 Sedang
22 REA 30 100 Sedang
23 RCF 35 100 Sedang
24 RAN 65 100 Sedang
25 RMD 45 100 Sedang
26 SO 30 100 Sedang
27 SAA 55 100 Sedang
28 YIS 40 100 Sedang
29 YPC 75 100 Tinggi
Rata-rata 44,12

Sumber: Pengolahan Data 2022

Dari tabel 4, terihat hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
Perbandingan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan didapatkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 84
dan nilai terendahnya yaitu 25. Dengan rata-rata nilai siswa yaitu sebesar 44,12. Setelah
dilakukannya penelitian di SMP Negeri 4 Bekasi, kemudian siswa dikelompokkan sesuai dengan
kategorinya. Berdasarkan hasil kategorisasi dari pengerjaan soal tes essai siswa tentang analisis
kemampuan komunikasi matematis pada materi Perbandingan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.
Jumlah Siswa Pada Tiap Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis
. Nilai Tes Kemampuan .
Kategori Komunikasi Matematis Jumlah Siswa | Presantase
Tinggi >62,02 5 17%
Sedang 27,64< Nilai <62,02 20 68%
Rendah <27,64 4 13%

Sumber: Pengolahan Data 2022

Dari tabel 5 diperoleh bahwa jumlah siswa yang memiliki nilai kategori tinggi sebanyak 5
orang atau sebesar 17%. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 20 orang atau
sebesar 68%. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori rendah sebanyak 4 orang dan sebesar 13%.
Berikut merupakan hasil persentase kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada tiap indikator
kemampuan komunikasi matematis:

Tabel 6.
Persentase Kesalahan Hasil Tes berdasarkan Indikator
. Persentase Kriteria
No Indikator kesalahan kesalahan
Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan 37,93% Rendah

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model
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matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi

aljabar).
Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar,

2 tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke dalam 51,72% Sedang
bahasa biasa

3 Menjel.askarj d.an membuat pertanyaan matematika 48,27% Sedang
yang dipelajari

4 Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang 31,03% Rendah
matematika

5 Meml_aaca dengan pemahaman suatu presentasi 48,27% Sedang
tertulis

6 Membuat konjektur, menyusun argument, 68,96% Tinggi

merumuskan definisi dan generalisasi.
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Berdasarkan tabel 6 diperoleh bahwa presentasi kesalahan tiap aspek indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu: indikator ke-6 (68,96%) maka tergolong kategori tinggi, pada
indikator ke-2 (51,72%), indikator ke-3 (48,27%), dan indikator ke-5 (48,27%) maka tergolong
kategori sedang, pada indikator ke-1 (37,93%) dan indikator ke-4 (31,03%) maka tergolong
kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator 2, 3, 5, dan 6 siswa belum bisa mengerti
proses pertanyaan yang diselesaikan, sehingga mereka belum bisa menjawab pertanyaan tersebut
secara tepat.

Berikut ini adalah tampilan soal dan jawaban siswa yang mengalami kesalahan.

Soal Nomor 1:

Seorang pengusaha konveksi yang a. Buatlah tabel hubungan banyaknya
memproduksi seragam sekolah mempunyai karyawan dan banyaknya baju yang dibuat
beberapa karyawan yang berkemampuan per hari!

relatif sama. Jika setiap karyawan dapat b. Buatlah grafik hubungan banyaknya
membuat 4 (empat) baju dalam 1 (satu) hari, karyawan dan banyaknya baju yang dibuat
maka: per hari!

Soal No. 1 siswa diminta untuk menyatakan soal peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model
matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar). Dapat Kita lihat bahwa persentasenya
adalah 37,93%. Di bawah ini adalah contoh hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam
pengerjaannya.

Gambar 1.
Jawaban Soal No. 1

Dilihat dari jawabannya, siswa dapat membuat tabel dan grafik serta dapat membaca suatu soal ke
dalam tabel dan grafik sesuai prosedurnya.

Soal Nomor 2:
Jelaskan apa yang dimaksud dengan jelaskan apakah setiap tabel di bawah ini
perbandingan berbalik nilai! Kemudian, menunjukkan perbandingan berbalik nilai?
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a. b. ~ 12 16 I8
x |6 |4 |12 y |8 |6 |16
y |6 |9 |3

Soal No. 2 siswa diminta untuk menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel,
diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa. Dapat kita lihat bahwa persentasenya
adalah 51,72%. Di bawabh ini adalah contoh hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam
pengerjaannya.

e _
I § S

I

Gambar 2.
Jawaban Soal No. 2

Dilihat dari jawabannya, siswa tidak dapat menjawab soal no 2 dan mengosongkan lembar kerja
siswa.

Soal Nomor 3:

Pak Fathur adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan (kuli bangunan). Beliau berpengalaman
dalam proyek-proyek pembangunan rumah tinggal, karena beliau sendiri juga seorang tukang
bangunan. Beliau menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan sebuah rumah dapat diselesaikan oleh 8
tukang, selama 35 hari sampai dengan selesai (finishing). Untuk mempercepat penyelesaian proyek
tersebut, pak Fathur sanggup menyediakan tukang tambahan sesuai dengan permintaan pelanggan.
Seorang pelanggan menghendaki penyelesaian rumahnya dalam waktu 20 hari sampai dengan
selesai (finishing). Dari kasus di atas buatlah pertanyaan terkait materi perbandingan serta tuliskan
jawabannya!

Soal No. 3 siswa diminta untuk Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang
dipelajari. Dapat kita lihat bahwa persentasenya adalah 48,27%. Di bawah ini adalah contoh hasil
pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam pengerjaannya.

Gambar 3.
Jawaban Soal No. 3

Dilihat dari jawabannya, siswa tidak menggunakan prosedur dengan tepat tidak menggunakan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, dan jawabannya pun juga salah.

Soal Nomor 4:

Nina adalah seorang penjual kukis di Pasar. Dia sedang mengubah resep makanan untuk menjamu
pembeli di Pasar yang semakin bertambah banyak karena rasanya enak. Resep yang telah dibuat
sebelumnya adalah 2 gelas takar tepung sagu yang dapat dibuat 3 lusin kukis. Jika Nina mengubah
resepnya menjadi 12 gelas takar tepung sagu, maka berapa lusin kukis yang dapat dibuatnya?
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Soal No. 4 siswa diminta untuk mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.
Dapat kita lihat bahwa persentasenya adalah 31,03%. Di bawah ini adalah contoh hasil pekerjaan
siswa yang mengalami kesalahan dalam pengerjaannya.

— )
17 getas * K/L’
X = \2, x %
2 b !
Gambar 4.

Jawaban Soal No. 4

Dilihat dari jawabannya, siswa tidak menggunakan prosedur dengan tepat tidak menggunakan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, dan jawabannya pun juga salah.

Soal Nomor 5:
Suatu pekerjaan dapat diselesaikan selama 16 hari oleh 7 orang. Jika 3 pekerja ditugaskan ke
pekerjaan yang lain, maka berapa lama waktu yang bisa diselesaikan oleh pekerja yang tersisa?

Soal No. 5 siswa diminta untuk membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis. Dapat
kita lihat bahwa persentasenya adalah 48,27%. Di bawah ini adalah contoh hasil pekerjaan siswa
yang mengalami kesalahan dalam pengerjaannya.

5 Vohamtd - G 2% & % Aws ‘exy
eI S S . N E—
- x 2728 I
Gambar 5.

Jawaban Soal No. 5

Dilihat dari jawabannya, siswa tidak menggunakan prosedur dengan tepat tidak menggunakan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan.

Soal Nomor 6:
Putri mencatat bahwa 60% dari teman sekelasnya adalah perempuan dan dia menyimpulkan bahwa
perbandingan perempuan terhadap laki-laki adalah 3:5. Apakah kesimpulannya benar? Buktikanlah!

Soal No. 6 siswa diminta untuk membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan
definisi dan generalisasi. Dapat kita lihat bahwa persentasenya adalah 68,96%. Di bawah ini adalah
contoh hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam pengerjaannya.

Gambar 6.
Jawaban Soal No. 6
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Dilihat dari jawabannya, siswa tidak menggunakan prosedur dengan tepat walaupun jawabannya
benar.

Tahap Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan reduksi data dan penyajian data yang sudah ditampilkan di atas, menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bekasi dalam
menyelesaikan soal dengan materi Perbandingan memiliki rata-rata keseluruhan yaitu 44,12
termasuk kriteria sedang bersumber dari Tabel 5. Tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa.
Adapun kategorinya adalah hanya 5 orang dengan kategori tinggi yang dipersentasekan sebesar
17%, 20 orang dengan kategori sedang yang dipersentasekan sebesar 68%, dan 4 orang dengan
kategori rendah yang dipersentasekan 13%. Dengan kata lain, secara keseluruhan simpulan yang
bisa ditarik adalah tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4
Bekasi tergolong kategori sedang dan nilai rata-rata siswa 44,12 dari 29 siswa sebagai subjek
penelitian. Adapun kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dikategorikan menjadi 3
kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
di SMP Negeri 4 Bekasi dalam menyelesaikan soal tes mengenai materi Perbandingan memililiki
nilai rata-rata 44,12 yang dimana tergolong kriteria sedang. Didapat dari 29 siswa yang diberikan
soal tes tersebut, terdapat 5 orang dengan kategori tinggi yang dipersentasekan sebesar 17%, 20
orang dengan kategori sedang yang dipersentasekan sebesar 68%, sedangkan hanya 4 orang dengan
kategori rendah yang dipersentasekan sebesar 13%. Hal ini sejalan dengan Sarumaha, Sarumaha, &
Gee (2022: 8) pada hasil penelitiannya didapat bahwa dari 37 siswa terdapat 4 siswa 10,81%
memiliki kemampuan komunikasi matematis berkategori tinggi, 22 siswa 59,46% memiliki
kemampuan komunikasi matematis berkategori sedang, dan 11 siswa 29,37% memiliki kemampuan
komunikasi matematis berkategori rendah. Maka, dari data penelitian lain dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada kategori sedang.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan dasar yang sangat penting untuk dimiliki siswa berkenaan dengan komunikasi di dalam
kegiatan belajar matematika. Karena dengan siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang baik, tentu saja siswa akan dapat merepresentasikan permasalahan atau ide dalam matematika
dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau tabel, serta dapat menggunakan simbol-
simbol matematika, atau menggunakan cara dalam bentuk uraian yang sama, memberikan
penjelasan terhadap suatu pernyataan di setiap kegiatan pembelajaran matematika.

Serta hasil persentase kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada tiap indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu untuk soal no. 1 37,93% dengan indikator menyatakan
benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika (gambar,
tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar), soal no. 2 51,72% dengan indikator menjelaskan ide dan
model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa, soal no.
3 48,27% dengan indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari, soal
no. 4 31,03% dengan indikator mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, soal no.
5 48,27% dengan indikator membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis, dan soal no. 6
68,96% dengan indikator membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi, dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa belum mampu dalam
menyelesaikan soal kemampuan komunikasi matematis dengan baik. Berdasarkan temuan lapangan,
hal tersebut terjadi karena siswa belum menguasai konsep dasar dari materi tersebut yang
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dimunculkan dalam bentuk soal cerita. Faktor tersebut diperkuat oleh Yanti, Melati, & Zanty (2019:
217) masih banyak siswa yang kesulitan dalam menguasai soal atau pertanyaan, sedangkan untuk
kemampuan komunikasi memerlukan penguasaan konsep tetapi siswa masih banyak belum
memahami konsep dasar tersebut. Hasil penelitian ini berbeda dengan Budianti & Jubaedah (2018:
27) yang menyatakan bahwa hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
memahami jika permasalahan diarahkan kepada kehidupan sehari-hari dibandingkan siswa harus
memahami konsep.

Selain itu juga dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan komunikasi dalam
matematika apabila indikator kemampuan komunikasi matematis dapat terpenuhi. Namun, fakta di
lapangan menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis masih belum merata dimiliki oleh
siswa, karena pada proses pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah dalam
menjelaskan ke siswa dan siswa juga masih sungkan untuk bertanya kepada guru terhadap soal yang
diberikan. Kegiatan pembelajaran matematika secara formal di sekolah yang terjadi saat ini
cenderung berorientasi pada perolehan hasil berupa angka. Fakta inilah yang menjadi salah satu
faktor penyebab guru di ruang kelas pembelajaran matematika hanya fokus menyampaikan materi
dan mengejar target angka hasil belajar yang harus tercapai dengan standar nilai tertentu (Hakim,
2019: 556). Diperkuat oleh pernyataan Winiarsih, Hakim, & Sari (2021: 140) Pembelajaran yang
didominasi oleh guru, membuat kurangnya kesempatan siswa dalam mengembangkan ide-ide baru
dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga, dalam menyelesaikan masalah matematika
setiap siswa terlihat homogen dan tidak ada yang menjawab selain apa yang diberikan oleh guru,
karena takut dianggap salah.

Diantara sekian banyak faktor, selain faktor kognitif siswa, berbagai perbedaan hasil siswa
pada saat menjawab soal tes komunikasi matematis bisa juga dipengaruhi banyak hal, salah satunya
adalah faktor karakteristik siswa di dalam rangkaian pembelajaran matematika. Karakteristik yang
dimaksud mencakup berbagai hal termasuk karakteristik siswa pada saat mengikuti belajar secara
offline dan/atau online tentu saja berbeda. Ada transisi perubahan kegiatan belajar bagi siswa dari
yang awalnya belajar offline di ruang kelas di sekolah berubah menjadi belajar secara online atau
daring dari rumah. Putri, Iswara, & Hakim (2021: 125) menyatakan bahwa tujuan diberikannya
pembelajaran matematika antara lain agar peserta didik sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran
secara logis, kreatif, kritis dan rasional, sehingga membentuk kepribadian yang kreatif dan
mempunyai keberanian untuk menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Beragam
transisi belajar akibat pandemi tentu saja memberikan kesan yang berbeda bagi siswa yang secara
prinsip memiliki perbedaan karakteristik dalam hal belajar matematika. Hal inilah mungkin yang
menjadikan hasil penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VII Pada Materi Perbandingan” ini memberikan informasi bahwa tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bekasi tergolong kategori sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka diperoleh
penjelasan tentang kemampuan komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal essal
materi perbandingan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bekasi. Simpulan yang bisa dituliskan
adalah tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bekasi
tergolong kategori sedang dan nilai rata-rata siswa 44,12 dari 29 siswa sebagai subjek penelitian.
Adapun kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang di mana untuk kategori tinggi
didapatkan 5 orang peserta didik dengan persentase 17%, untuk kategori sedang didapatkan 20
orang peserta didik dengan persentase 68%, dan kategori rendah didapatkan 4 orang peserta didik
dengan persentase 13%. Maka dari itu disimpulkan bahwa hasil kemampuan komunikasi
matematika siswa tergolong kategori sedang.
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Kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori terbagi menjadi tiga tingkatan
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang dikategorikan tinggi mampu memenuhi lima indikator,
yaitu menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model
matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar), menjelaskan dan membuat
pertanyaan matematika yang dipelajari, mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika,
membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis, membuat konjektur, menyusun argument,
merumuskan definisi dan generalisasi. Siswa yang dikategorikan sedang mampu memenuhi empat
indikator, yaitu menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk
model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar), menjelaskan dan membuat
pertanyaan matematika yang dipelajari, mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.
Dan siswa yang dikategorikan rendah mampu memenuhi tiga indikator, yaitu menyatakan benda-
benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel,
diagram, grafik, ekspresi aljabar), mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika, dan
membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.
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